
91 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan tote bag di 

Pasar Tradisional Kambang tidak hanya merupakan praktik alternatif 

pengganti kantong plastik sekali pakai, tetapi juga mencerminkan 

implementasi nilai-nilai maqasid syariah dalam aktivitas ekonomi sehari-

hari. Pemahaman dan sikap pelaku pasar terhadap penggunaan tote bag 

terbentuk secara kontekstual melalui pengalaman berbelanja dan berdagang, 

di mana manfaat praktis dan efisiensi ekonomi menjadi faktor utama yang 

mendorong penerimaan praktik tersebut. Meskipun belum seluruh pelaku 

pasar memahami penggunaan tote bag sebagai bagian dari ajaran Islam 

secara normatif, tindakan yang dilakukan telah mencerminkan kesadaran 

awal terhadap pentingnya menjaga harta dan lingkungan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi prinsip hifz al-mal 

tercermin melalui upaya pelaku pasar dalam menghindari pemborosan dan 

mengoptimalkan penggunaan barang yang dapat dipakai berulang kali, 

sehingga berkontribusi pada efisiensi pengeluaran. Sementara itu, 

implementasi hifz al-bi‟ah tampak dalam upaya mengurangi timbulan 

sampah plastik yang selama ini menjadi permasalahan utama dalam 

pengelolaan lingkungan pasar. Kedua prinsip maqasid syariah tersebut 

saling berkaitan dan berjalan secara simultan, di mana praktik menjaga harta 

berimplikasi langsung pada upaya menjaga lingkungan. Dalam perspektif 

tingkatan maqasid, penggunaan tote bag berada pada level hajiyyat, namun 

dalam jangka panjang berpotensi meningkat ke level daruriyyat karena 

berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
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Hasil penelitian juga menegaskan pentingnya peran kelembagaan 

dalam mendukung penerapan praktik ramah lingkungan di pasar tradisional. 

Dinas pasar, mentari pasar, dan petugas kebersihan memiliki posisi strategis 

dalam membentuk budaya penggunaan tote bag dan pengelolaan sampah 

yang berkelanjutan. Namun, keterbatasan sosialisasi, pengawasan, serta 

fasilitas pengelolaan sampah menyebabkan implementasi nilai-nilai tersebut 

belum berjalan secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan 

maqasid syariah dalam konteks lingkungan tidak hanya bergantung pada 

kesadaran individu, tetapi juga memerlukan dukungan struktural dan 

kebijakan yang konsisten. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 

bahwa pasar tradisional memiliki potensi besar sebagai ruang implementasi 

nilai-nilai ekonomi Islam yang berorientasi pada kemaslahatan dan 

keberlanjutan.  

Integrasi antara maqasid syariah, khususnya hifz al-mal dan hifz al-

bi‟ah, dengan praktik penggunaan tote bag menunjukkan bahwa nilai-nilai 

Islam dapat diwujudkan dalam tindakan ekonomi sederhana yang 

berdampak nyata bagi lingkungan dan masyarakat. Temuan ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi pengelola pasar dan pemangku kebijakan dalam 

merumuskan strategi pengelolaan pasar tradisional yang lebih berkelanjutan 

dan selaras dengan prinsip ekonomi Islam. 

5.2 Limitasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang bersumber dari 

kondisi objektif di lokasi penelitian, khususnya terkait dengan sistem dan 

aktor pengelolaan pasar. Salah satu keterbatasan utama terletak pada belum 

optimalnya struktur pengelolaan sampah di pasar, di mana ketiadaan 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) khusus menyebabkan sebagian besar 

sampah, terutama sampah plastik, masih ditangani melalui pembakaran. 

Praktik ini membatasi variasi bentuk pengelolaan sampah yang dapat 

diamati dan dianalisis, sehingga implementasi prinsip keberlanjutan dan 

nilai maqasid syariah dalam menjaga lingkungan belum dapat dievaluasi 
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secara lebih komprehensif. Selain itu, keterbatasan juga terlihat pada fungsi 

pengawasan dan koordinasi yang dilakukan oleh Mentari Pasar.  

Meskipun memiliki peran sosial dan administratif dalam menjaga 

ketertiban pasar, pengawasan terhadap pengelolaan sampah dan penerapan 

praktik ramah lingkungan masih bersifat informal dan belum efektif secara 

sistemik. Kondisi ini menyebabkan pelaksanaan aturan atau imbauan terkait 

kebersihan dan pengurangan plastik sangat bergantung pada kesadaran 

individual pedagang dan pembeli, bukan pada mekanisme pengendalian 

yang terstruktur. Keterbatasan objek penelitian juga tampak pada minimnya 

keterlibatan institusi formal, khususnya Dinas Pasar dan dinas terkait 

lainnya, dalam memberikan pelatihan, pendampingan, maupun fasilitas 

pengelolaan sampah plastik. Absennya program pelatihan yang 

berkelanjutan serta kurangnya dukungan teknis seperti sarana pemilahan 

dan daur ulang sampah membatasi ruang analisis terhadap efektivitas 

kebijakan publik dalam menginternalisasi nilai menjaga harta dan menjaga 

lingkungan di tingkat pasar tradisional.  

Akibatnya, pengelolaan pasar lebih banyak digerakkan oleh inisiatif 

nonformal dan praktik spontan, yang meskipun bernilai positif, belum 

mencerminkan sistem pengelolaan yang terintegrasi. Dengan demikian, 

keterbatasan penelitian ini terutama terletak pada kondisi objektif 

pengelolaan pasar yang belum sepenuhnya mendukung penerapan prinsip 

keberlanjutan dan maqasid syariah secara menyeluruh. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut berimplikasi pada belum optimalnya integrasi antara 

kebijakan, kelembagaan, dan praktik lapangan dalam pengelolaan sampah 

plastik dan penjagaan harta publik, sehingga hasil penelitian ini masih 

merepresentasikan kondisi empiris yang bersifat parsial dan kontekstual. 
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5.3 Saran  

5.3.1  Pemerintah daerah melalui Dinas Pasar dan instansi terkait perlu 

memprioritaskan penyediaan infrastruktur pengelolaan sampah yang 

memadai, seperti Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) atau 

akses ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang layak. Penyediaan 

infrastruktur ini menjadi langkah strategis untuk menghentikan praktik 

pembakaran sampah di lingkungan pasar serta mendukung 

pengelolaan sampah plastik yang lebih sistematis, terukur, dan 

berkelanjutan. 

5.3.2 Diperlukan penataan yang lebih jelas terhadap peran dan kewenangan 

Mentari Pasar dalam sistem pengelolaan pasar, khususnya dalam 

pengawasan kebersihan dan pengendalian sampah plastik. Penetapan 

standar operasional prosedur (SOP) dan mekanisme pengawasan yang 

terstruktur akan meningkatkan efektivitas fungsi Mentari Pasar 

sebagai pengelola lapangan dan penghubung antara pedagang, 

pembeli, petugas kebersihan, dan pemerintah daerah. 

5.3.3 Dinas Pasar bersama dinas teknis terkait disarankan untuk 

menyelenggarakan program pelatihan dan pendampingan yang 

berkelanjutan bagi seluruh pelaku pasar. Program ini perlu difokuskan 

pada peningkatan kapasitas pengelolaan sampah plastik, pemahaman 

praktik ekonomi berkelanjutan, serta internalisasi nilai maqasid 

syariah, khususnya prinsip menjaga harta dan menjaga lingkungan, 

agar perubahan perilaku bersifat jangka panjang. 

5.3.4 Pemerintah daerah perlu merumuskan kebijakan insentif yang 

mendorong penerapan praktik ramah lingkungan di pasar, seperti 

penggunaan tote bag, pemilahan sampah, dan pengurangan plastik 

sekali pakai. Kebijakan insentif ini diharapkan dapat memperkuat 

partisipasi pelaku pasar serta menciptakan redistribusi manfaat yang 

adil dalam pengelolaan pasar yang berwawasan lingkungan. 



95 
 

 
 

5.3.5 Pengelolaan pasar yang berkelanjutan menuntut adanya kolaborasi 

yang sinergis antara pemerintah, pengelola pasar, pedagang, pembeli, 

dan petugas kebersihan. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme 

koordinasi yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa penjagaan 

harta publik dan lingkungan pasar tidak bergantung pada inisiatif 

individual, tetapi terintegrasi dalam sistem tata kelola pasar yang 

berkeadilan dan berkelanjutan. 
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